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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisa Kadar Air (Metode AOAC 2005) 

Berdasarkan persamaan yang digunakan: 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 = 𝑊1−𝑊2 𝑥 100% 
𝑊1 

Keterangan: 

𝑊1 = Berat awal (gram) 
 

𝑊2 = Berat akhir (gram) 

Hasil perhitungan : 

Berat awal (W1) = 10 gram 

Berat akhir (W2) = 9.48 gram 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 = 10 − 9.48 𝑥 100% = 5.2 % 
10 

Lampiran 2. Analisa Moisture factor (MF) (Horwitz, 2005) 

1. Persiapan Alat dan Bahan : 

1) Timbangan analitik 

2) Oven pengering (suhu 105°C) 

3) Cawan timbang (kering dan bersih) 

4) Sampel yang akan diuji 

2. Penimbangan Awal : 

1) Timbang cawan kosong (W0) 

2) Masukkan sampel ke dalam cawan, lalu timbang berat awal sampel + 

cawan (W1). 
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3. Pengeringan : 

1) Masukkan cawan berisi sampel ke dalam oven pengering. 

2) Panaskan pada suhu 105°C selama 3-5 jam atau hingga berat konstan. 

4. Penimbangan Akhir. 

1) Keluarkan cawan dari oven, dinginkan dalam desikator agar tidak 

menyerap kelembapan dari udara. 

2) Timbang berat akhir cawan + sampel (W2). 

5. Perhitungan Moisture faktor (MF): 

 Menggunakan rumus berikut : MF = W1 

           W2 

W1 = Berat awal sampel + cawan 

W2 = Berat akhir sampel + cawan 

Hasil perhitungan : 

Berat awal (W1) = berat basah = 10 gram 

Berat akhir (W2) = berat kering = 9.48 gram 

 MF = 
10

9.48
= 1.0549 

Lampiran 3. Analisa Rendemen pulp 

Rendemen pulp adalah perbandingan jumlah atau kuantitas pulp yang 

dihasilkan dari proses pulping terhadap bahan baku. Berdasarkan persamaan yang 

digunakan: 
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RP = P2 𝑥 100% 
P1 

Keterangan: 

RP = Rendemen pulp 

P1 = Berat pulp kering (gram) 

P2 = Berat bahan baku pulp (gram)  

Hasil perhitungan : 

P1 = 200 gram 

P2 = 98 gram 

Rendemen =
98

200
 x 100 % = 49% 

Lampiran 4. Uji daya serap kertas (SNI 0499:2008) 

1. Siapkan sampel uji berukuran 11 cm × 1 cm. 

2. Siapkan air di dalam baskom  

3. Letakan salah satu ujung sampel pada air 

4. Angkat dan tunggu selama 10 menit  

5. Setelah 10 menit ukur ketinggian air yang diserap oleh kertas 

6. Uji dilakukan terhadap sampel dan hasil dinyatakan dalam cm sebagai 

satuannya. 

Lampiran 5. Uji Tebal Kertas (SNI ISO 534:2011) 

Pengukuran tebal kertas dilakukan dengan pengukuran sampel kertas yang 

telah dibuat sebagai ketebalan tunggal menurut SNI ISO 534:2011, ketebalan 

tunggal merupakan jarak antar permukaan selembar kertas atau karton, diukur 
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dibawah beban statis yang diterapkan, menggunakan metode uji standar dengan 

rumus 

Rata-rata tebal =
𝑇1 + 𝑇2

2
  

T1 = Tebal kertas pada Blok I (mm) 

T2 = Tebal kertas pada Blok II (mm) 

Tebal rata-rata = Nilai ketebalan kertas hasil uji dari dua kali pengulangan 

(blok), dinyatakan dalam milimeter (mm). 

Hasil perhitungan : 

T1 = 1.6764 mm 

T2 = 1.7018 mm 

Rata-rata tebal =
1.6764 + 1.7018

2
 = 1.6891 mm 

Pengukuran ketebalan kertas dilakukan menggunakan micrometer digital, 

karena ketebalan kertas tidak merata maka dilakukan pengukuran pada 5 titik 

kertas yaitu pada keempat sudut kertas, dan bagian tengah kertas. 

Pengukuran tebal kertas dilakukan dengan pengukuran sampel kertas yang 

telah dibuat sebagai ketebalan tunggal menurut SNI ISO 534:2011, ketebalan 

tunggal merupakan jarak antar permukaan selembar kertas atau karton, diukur 

dibawah beban statis yang diterapkan, menggunakan metode uji standar. 
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Gambar 3. Pelepah Kelapa 

Sawit 

Gambar 8. Pengamatan 

Moisture Factor kertas 
Gambar 7. Proses pengeringan 

kertas dibawah sinar matahari 

Gambar 6. Cetakan Kertas 

Gambar 4. Kertas Kardus 

Gambar 5. Proses pemasakan 

pelepah dengan larutan NaOH 

Gambar 10. Pengukuran 

ketebalan kertas 

Gambar 9. Pengukuran daya 

serap kertas 

 

Gambar 11. Contoh sampel 

kertas hasil penelitian 


